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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu hal yang harus dicapai setiap individu untuk
kehidupannya di masa depan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui a) Produk
pengembangan media e-modul interaktif berbantuan Nearpod pada materi energi
terbarukan kelas X SMAN 10 Makassar b) Tingkat kevalidan media e-modul interaktif
berbantuan Nearpod pada materi energi terbarukan kelas X SMAN 10 Makassar c)
Tingkat kepraktisan media e-modul interaktif berbantuan Nearpod pada materi energi
terbarukan kelas X SMAN 10 Makassar d) Tingkat keefektifan media e-modul interaktif
berbantuan Nearpod pada materi energi terbarukan kelas X SMAN 10 Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D (Research and
Development) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui langkah-langkah
pengembangan e-modul interaktif berbantuan nearpod pada materi energi terbarukan
yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pengembangan atau R&D (research and Development). Model pengembangan
media pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan model pengembangan Four-D
(Define, Design, Development, Desseminate). Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X Mipa 4 SMA Negeri 10 Makassar. Hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai validitas yang diperoleh untuk modul sebesar 0,76. Nilai tersebut berada
pada rentang kategori valid. Hal ini menunjukan bahwa e-modul pembelajaran
berbantuan nearpod telah valid dan layak digunakan. Tingkat kepraktisan modul
didasarkan atas hasil respon pengguna modul oleh guru dan peserta didik. Hasil
penelitian menunjukan bahwa e-modul pembelajaran berbantuan nearpod terhadap
respon peserta didik berada pada persentase 63,33% sangat Praktis dan 36,67 % praktis,
sedangkan respon guru sebesar 100% sangat praktis. Tingkat keefektifan modul
didasarkan pada hasil belajar dengan persentase 83% peserta didik memperoleh
ketuntasan belajar di atas KKM. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa e-
modul pembelajaran berbantuan nearpod yang dikembangkan memiliki kategori valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Modul, Nearpod, Pengembangan.
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ABSTRACT

Education is an essential aspect that every individual must attain for their future life. This study
aims to determine: a) the product of developing an interactive e-module assisted by Nearpod on
renewable energy material for Grade X students at SMAN 10 Makassar, b) the validity level of
the interactive e-module assisted by Nearpod, c) the practicality level of the e-module, and d) the
effectiveness level of the e-module. This research is a Research and Development (R&D) study
conducted to determine the development steps of an interactive e-module assisted by Nearpod on
renewable energy materials that meet the criteria of being valid, practical, and effective. The type
of research used is R&D with the Four-D development model (Define, Design, Develop,
Disseminate). The trial subjects in this study were students of class X MIPA 4 at SMAN 10
Makassar. The research results showed that the validity score of the module was 0.76, which falls
within the valid category range. This indicates that the Nearpod-assisted e-learning module is
valid and suitable for use. The practicality level of the module was based on the responses from
both teachers and students. Student responses indicated that 63.33% rated it as very practical
and 36.67% as practical, while the teacher response was 100% very practical. The effectiveness
level was based on learning outcomes, with 83% of students achieving learning mastery above
the minimum completeness criteria (KKM). Based on these data, it can be concluded that the
developed Nearpod-assisted e-learning module is valid, practical, and effective.

Keywords: Module, Nearpod, Development.

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 mencerminkan evolusi sosial yang terus berubah seiring
berjalannya waktu. Dari masyarakat primitif hingga masyarakat agraris, lalu ke
masyarakat industri dan saat ini kita menghadapi era di mana pengetahuan dan
perkembangan zaman menjadi sangat penting. Masyarakat yang banyak mengetahui
perkembangan zaman ditandai dengan berkembangnya digitalisasi. Sejak tahun 1960
hingga sekarang, penggunaan komputer, internet, dan telepon seluler telah
berkembang pesat. Masyarakat telah beralih dari masyarakat yang menggunakan
media offline menuju masyarakat yang banyak menggunakan media online. Karena
semakin pesatnya perkembangan digitalisasi di masyarakat, mau atau tidak mau
pembelajaran di sekolah Indonesia harus mengikuti perkembangan tersebut (Faradisa
et al. 2021).

Perkembangan teknologi telah menyebabkan perluasan-perluasan pembelajaran
dan pengembangan model pembelajaran dalam menyampaikan pembelajaran seperti e-
learning, metode perekaman video, pengajaran berbantuan komputer dan pengajaran
yang berbasis pada teknologi. Maka dari itu, sangat penting menggunakan strategi
pembelajaran yang memaksa peserta didik untuk secara aktif belajar mandiri agar

dapat mengevaluasi kembali konsep mereka yang sudah ada dengan membuat peserta
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didik menjadi aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
(Pazah, Risdianto, and Purwanto 2024).

Penggunaan media pembelajaran oleh pendidik tidak hanya membantu dalam
mengajarkan materi tetapi juga merangsang kemampuan berpikir kognitif peserta
didik. Ini menciptakan interaksi antara pendidik, media pembelajaran, dan peserta
didik yang berkontribusi dalam membentuk kepribadian berpikir kognitif peserta
didik. Dengan demikian, media pembelajaran menjalankan peran kognitif yang esensial
dengan membantu peserta didik mengembangkan kemampuan dan keterampilan
kognitif.

Nearpod dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan, partisipasi, dan
reputasi peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tren di mana siswa
termotivasi untuk belajar lebih dari sekedar mengikuti RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan terlibat aktif dalam berbagai kelas. Fitur-fitur nearpod
memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara online dalam pembelajaran
(Magdalena et al. 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti mendapatkan temuan
bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah telah mendukung penggunaan
media pembelajaran interaktif seperti adanya LCD proyektor dan peserta didik kelas X
MIPA 4 telah memiliki smartphone untuk menunjang kegiatan pembelajarannya. Peserta
didik cenderung mengalami kejenuhan dalam proses belajar fisika di kelas dengan
alasan kurang fokus karena pembelajaran terlalu menekankan kepada materi yang
mengakibatkan peserta didik kesulitan memahami konsep-konsep abstrak seperti
Fisika. Penggunaan media dalam proses pembelajaran juga dapat mendorong peserta
didik untuk aktif menemukan konsep-konsep dari materi yang dipelajari sendiri.

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik menghasilkan kesimpulan bahwa
15 dari 30 peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi energi terbarukan,
hal ini dibuktikan dengan keterangan langsung dari peserta didik dan rata-rata nilai
ujian di bawah KKM, yaitu 63,6. Dan 25 dari 30 peserta didik merasa sangat terbantu
dengan adanya media modul. Penggunaan media modul telah sering digunakan dalam
proses pembelajaran akan tetapi belum pernah menggunakan media e-modul interaktif,

sehingga peneliti yakin permasalahan tersebut dapat diakomodasi dengan
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dikembangkannya media e-modul pembelajaran interaktif untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

Setelah mengamati permasalahan di atas, maka diperlukan suatu pengembangan
media pembelajaran interaktif yang belum pernah digunakan oleh guru dan peserta
didik dalam proses belajar mengajar agar mendapatkan hasil belajar yang efektif dan
efesien. Adapun salah satu soffware yang dapat menjawab permasalahan tersebut
adalah Nearpod.

Fitur interaktif yang tersedia di nearpod, seperti papan tulis kolaboratif, video,
pertanyaan kosong, pertanyaan terbuka, dan gambar membantu pendidik untuk
menyampaikan materi secara interaktif dan memfasilitasi dialog yang melampaui teks
dan video. Dengan menggunakan papan tulis kolaboratif, pendidik dan peserta didik
dapat berinteraksi secara langsung, menjawab pertanyaan, dan mengisi pertanyaan
terbuka. Fitur pertanyaan pendidik memungkinkan peserta didik untuk
mengekspresikan kreativitas mereka melalui gambar dan tulisan tangan, yang sangat
bermanfaat terutama dalam konteks pembelajaran yang memungkinkan jawaban
berupa gambar. Selain itu, peserta didik dapat mengatur kecepatan belajar mereka
sendiri untuk menyesuaikan diri dengan berbagai fitur pembelajaran yang disediakan
oleh nearpod.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rebeka Putri Aini yang
membandingkan platform Nearpod dengan Wordwall ditemukan bahwa penggunaan
Nearpod lebih efektif dibandingkan dengan Wordwall. Hal ini terbukti dari penggunaan
platform nearpod memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterlibatan siswa
terhadap gambar, diagram dan video. Selain itu, nearpod juga meningkatkan minat
belajar peserta didik.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui a) Produk pengembangan media e-modul
interaktif berbantuan Nearpod pada materi energi terbarukan kelas X SMAN 10
Makassar b) Tingkat kevalidan media e-modul interaktif berbantuan Nearpod pada
materi energi terbarukan kelas X SMAN 10 Makassar c) Tingkat kepraktisan media e-
modul interaktif berbantuan Nearpod pada materi energi terbarukan kelas X SMAN 10
Makassar d) Tingkat keefektifan media e-modul interaktif berbantuan Nearpod pada
materi energi terbarukan kelas X SMAN 10 Makassar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan. Metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, menguji
kepraktisan, dan menguji keefektifan produk tersebut (Syavira 2021).

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dalam hal ini digunakan pendekatan penelitian R&D
(Research and Development) karena sesuai dengan tujuan penelitian. Pada saat
pengumpulan data di lapangan yaitu pada penelitian awal, pengumpulan data bersifat
kualitatif. Sedangkan pada tahap pengujian keefektifan produk akan dilakukan secara
kuantitatif. Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis secara kualitatif-naratif dan
dalam bentuk perhitungan angka. Sehingga, diperlukan pendekatan penelitian
pengembangan (Luthfi and Rakhmawati 2022).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen, yaitu lembar validasi, angket respons, dan tes hasil belajar. Lembar validasi
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari para ahli mengenai validitas
pengembangan media e-modul, yang disusun sesuai dengan kebutuhan dalam
pengembangan modul tersebut. Angket respons diberikan kepada pendidik dan
peserta didik dalam bentuk angket tertutup dengan skala Likert, meliputi pilihan
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, untuk mengetahui tingkat
kepraktisan media. Sementara itu, tes hasil belajar bertujuan untuk menilai efektivitas
e-modul dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, dengan menggunakan 20
soal pilihan ganda yang difokuskan pada materi energi terbarukan. Untuk memperoleh
informasi yang akurat mengenai keberhasilan produk e-modul, data dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif.

1. Analisis Data Kevalidan

1027



Ditawarkan oleh Retnawati, Indeks Aiken V digunakan untuk mengolah data-
data yang diperoleh dari validator sehingga kategori kevalidan produk yang
dihasilkan dapat diketahui maka :

1. V=25 [1]

n(c-1)

Keterangan :
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir

S = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangkan skor terendah dalam kategori
yang dipakai ( s= r-1p, dengan r = skor kategori rater dan 1o skor terendah dalam
kategori penyekoran)

n = banyaknya rater
¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

Indeks Aiken V merupakan indeks kesepakatan rater terhadap kesesuaian butir
(atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin diukur menggunakan butir
tersebut. Jika diterapkan untuk instrumen pengukuran, menurut seorang rater maka n
dapat diganti dengan m (banyaknya butir dalam satu instrumen). Indeks V ini nilainya

berkisar antara 0-1 (Heri Retnawati n.d.).

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan perangkat media pembelajaran

memiliki derajat validitas yang memadai dapat dilihat pada tabel ketegori berikut.

Tabel 1. Derajat Validitas

No Rentang Kevalidan

1 <0,4 Kurang Valid
2 04-08 Valid

3 >0,8 Sangat Valid

2. Analisis Data Kepraktisan
Kepraktisan media video dapat dilihat menggunakan angket respon peserta
didik. Data diperoleh dari peserta didik yang menggunakan media modul sebagai
media pembelajaran. Data tersebut akan dianalisis secara deskriptif persentase

dengan menggunakan rumus berikut:

p=Lx100% 2]
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Keterangan:

p = angka presentasi
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
n = banyaknya individu (Ikbal, Rafigah, and Khuzaimah 2020)

Kategori respons peserta didik menurut (Widoyoko, 2014) adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Respons Peserta Didik

No Rumus Klasifikasi

1 | X>X, +1,8 X sby Sangat Praktis

2 | X, +0,6 X sbi< X< X, +1,8 X sb; Praktis

3 | X,-06Xsbi<X<X,+0,6 Xsb; Cukup Praktis

4 | X, -18Xsbi<X<X,-0,6Xsb; Kurang Praktis

5 | X<X,-1,8Xsbi Tidak praktis
Keterangan:

Xi (Rerata Ideal) = %2 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Sbi(simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal - skor minimum ideal)
X = Skor empiris
Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki respons
positif terhadap buku ajar adalah lebih dari 50% dari mereka memberi respons positif

terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan, maka dari data yang diperoleh
produk bisa dikatakan praktis digunakan. (Rismayanti, Anriani, and Sukirwan 2022)

3. Analisis Data Keefektifan
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2022; Assingkily, 2021).
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Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua

variabel dalam penelitian ini. Pada teknik penyajian data berupa:

a. Membuat tabel distribusi frekuensi

b. Menentukan nilai rata-rata skor (mean)
Lfixi
Xfi

X =
Keterangan:
X = Mean score
f; = Frekuensi
x; = Nilai ke-1
c. Standar Deviasi

= /z<x1—f)2
n-1

Keterangan:

s = Standar deviasi

X =Mean score

x; = Nilai ke-1

n = Jumlah responden

[3]

[4]

Untuk menentukan ketuntasan hasil peserta didik digunakan penilaian standar

yang ditetapkan oleh guru:

Tabel 3. Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Persentase (%) Keterangan
Xz KKM Tuntas
X <KKM Tidak Tuntas

Jika persentase ketuntasan belajar yang diperoleh lebih besar sama dengan 80%

dari jumlah responden maka media yang digunakan dalam proses pembelajaran

dinyatakan efektif (Abidin 2020).

d. Uji T 1 Sampel

)?_
t=2"F£

- dimana sz = %
Keterangan :

t = Harga statistik-t

u= Nilai KKM

s = Standar deviasi
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n = Ukuran Sampel (kadir n.d.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini dideskripsikan prosedur pengembangan modul yang berbasis berbantuan
nearpod yang telah dilakukan dan hasil analisis data yang diperoleh. Masing-masing tahapan
kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan beserta analisis data yang
diperoleh, dapat dideskripsikan sebagai berikut;

Validasi modul berfokus dalam 4 aspek utama, yaitu aspek penyajian isi, aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan serta aspek kegrafikan. Berikut hasil analisis validasi
modul terhadap setiap aspek:

Tabel 4. Analisis Validasi Modul

No. Butir \% Kategori
1. Aspek penyajian isi 0,80 Sangat Valid
2. Aspek kelayakan isi 0,72 Valid
3. Aspek kebahasaan 0,66 Valid
4. Aspek kegrafikan 0,77 Valid

Rata-rata penilaian total 0,75 Valid

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diketahui nilai rata-rata total
kevalidan e-modul pembelajaran fisika berbantuan nearpod dengan materi Energi
Terbarukan adalah 0,75. Berdasarkan kriteria kevalidan, maka keseluruhan nilai
tersebur dinyatakan dalam kategori “validitas sedang” karena berada pada rentang
nilai 0,4-0,8. Sehingga, ditinjau dari keseluruhan aspek, maka e-modul pembelajaran
fisika berbantuan nearpod yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan.

Prototype, sesuai dengan saran-saran yang telah diberikan oleh kedua validator,
peneliti melakukan perbaikan atau revisi dengan merombak kembali modul yang telah
disusun. Berikut ini rancangan akhir modul hasil revisi dari rancangan awal
berdasarkan komentar dan saran oleh masing masing validator.

Setelah melakukan validasi modul pada validator, peneliti melakukan uji coba
terbatas pada peserta didik kelas X SMAN 10 Makassar. Peserta didik dijadikan
responden, dimana mereka diberikan modul yang kemudian diamati dan dibaca.
Mereka diminta untuk menilai dari segi tampilan, penyajian materi, dan manfaatnya.
Beberapa diantaranya juga memberikan komentar dan saran yang bisa dijadikan
pertimbangan oleh peneliti.

Setelah divalidasi oleh validator, untuk mengakses e-modul fisika berbantuan
nearpod pada materi energi terbarukan yang telah dikembangkan melalui link :
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Rekapitulasi perolehan hasil respons Guru terhadap e-modul pembelajaran
berbantuan nearpod tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Rekapitulasi Perolehan Hasil Respons Guru

INTERVAL FREKUENSI (%) KLASIFIKASI
X>54 1 100 Sangat Praktis

45 <X <54 0 0 Praktis

35 <X <45 0 0 Cukup Praktis

26 <X <35 0 0 Kurang Praktis
X <26 0 0 Sangat Kurang Praktis
Jumlah 1 100

Data respon guru

Berdasarkan Tabel di atas dan yang tertera pada gambar diagram diperoleh hasil
angket respon guru terhadap modul pembelajaran dengan perhitungan data skor
antara rentang 1-4 berada pada rentang x > 54 yang diperoleh dari guru mata pelajaran
fisika. Sehingga dihasilkan bahwa 100% responden memberikan tanggapan sangat
praktis terhadap e-modul pembelajaran Fisika berbantuan nearpod.

Rekapitulasi perolehan hasil respon peserta didik menggunakan e-modul
pembelajaran berbantuan nearpod tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Respons Peserta Didik

Rentang Frekuensi % Tingkat
Kepraktisan
X >54 19 63,3 Sangat Praktis
45 <X <54 11 36,6 Praktis
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35 <X <45 0 0 Cukup

26<X <35 0 0 Kurang Praktis
X £26 0 0 Tidak Praktis
Jumlah 30 100

Respon Peserta Didik

Terhadap Modul
Pembelajaran

ml
Praktis 2
36,67% Sangat 3

Praktis
63,33% b
H5

Data Respons peserta didik yang diperoleh setelah dianalisis dan tertera dalam
tabel dan pada gambar diagram diperoleh bahwa analisis kepraktisan penggunaan e-
modul pembelajaran berbantuan nearpod berada pada rentang 63,33% dalam kategori
sangat praktis dan 36,67 % dalam kategori Praktis.

Berdasarkan data tersebut dengan mempertimbangkan respon praktis dan sangat
praktis dari pesrta didik diperoleh rata-rata persentase respon peserta didik terhadap e-
modul pembelajaran berbantuan nearpod adalah 90% dan berdasarkan teori yang ada
bahwa jika 80% dari peserta didik yang dijadikan subjek uji coba memiliki skor
minimal pada kategori praktis, maka produk dapat dikatakan praktis.

Dalam menguji tingkat efektif dari penggunaan modul dengan cara membagikan
evaluasi atau tes terhadap peserta didik diadakan setelah menggunakan e-modul
pembelajaran berbantuan nearpod. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan berikut ini:

Tabel 7. Uji Tingkat Efektivitas Penggunaan e-Modul

Rentang Frekuensi % Tingkat
Kepraktisan
X>90 3 12 Sangat Praktis
80 <X <90 5 15 Praktis
70 <X <80 10 33 Cukup
60<X <70 7 25 Kurang Praktis
X £60 5 15 Tidak Praktis
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Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel diatas, data kemudian dianalisis menggunakan analisis

deskriptif. Hasil analisisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif

Parameter Nilai

N 30

Nilai Minimum 60

Nilz Ketuntasan Hasil [

Voo Belajar —

Star 17% Bl
M Tuntas L

T hi M Tidak Tuntas

T ta 83% ]

|

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi
yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan e-modul pembelajaran berbantuan
nearpod adalah 100 sedangkan nilai minimum atau nilai terendah dari penggunaan e-
modul pembelajaran berbantuan nearpod dilihat dari tes hasil belajar peserta didik
adalah 60. Sehingga diperoleh rata-rata nilai hasil belajar atau mean nilai keseluruhan
peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik adalah 78. Untuk mengetahui ukuran
yang menggambarkan tingkat penyebaran dari nilai-nilai peserta didik maka
digunakan rumus standar deviasi dan diperoleh hasil yaitu 12.

Berikut ini disajikan tabel dan gambar diagram frekuensi tes hasil belajar peserta
didik mengenai tingkat keefektifan e-modul pembelajaran berbantuan nearpod:

Tabel 9. Tingkat efektivitas e-Modul Pembelajaran
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No Interval F % Kategori

1 X =2 KKM 25 83 Tuntas
2 X < KKM 5 17 Tidak
Tuntas

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebaran ketuntasan belajar peserta
didik menggunakan E-modul pembelajaran berbantuan nearpod adalah memperoleh
nilai hasil belajar diatas nilai ketuntasan minimal (KKM) yang berada pada kategori
tuntas dengan persentase 83% sehingga dapat disimpulkan bahwa secara signifikan e-
modul pembelajaran berbantuan nearpod efektif terhadap hasil belajar peserta didik.

Kriteria keefektifan dalam pembelajaran mengacu pada ketuntasan belajar,
pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah
peserta didik telah memperoleh nilai KKM dalam peningkatan hasil belajarnya. (Asiva
Noor Rachmayani 2015)

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan E-Modul Pembelajaran fisika berbantuan nearpod pada materi Energi
Terbarukan, Pembahasannya yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Pengembangan

Tahap pertama yaitu Define (pendefinisian) adalah salah satu tahap dari
analisis Modul sebelum dilakukan pengembangan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan observasi awal di sekolah yang menjadi lokasi penelitian yang bertujuan
untuk melihat dan memperoleh informasi mengenai masalah-masalah yang dialami
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran Fisika, tentang karakteristik peserta
didik dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar modul yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran masih kurang fokus atau aktif hal ini terjadi karena
kurangnya motivasi atau minat belajar peserta didik, selain itu penjelasan atau
materi yang disampaikan oleh pendidik masih terpaku pada buku paket yang telah
disediakan, meskipun menggunakan bahan ajar lain tetapi hal tersebut masih
dianggap kurang sehingga pendidik harus lebih ekstra dalam penyampaian materi
agar peserta didik bisa lebih memahami dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Tahap Kedua yaitu Desain (perencanaan) pada tahap ini, modul yang
dikembangkan terlebih dahulu dirancang dengan membuat garis-garis besar tentang
bagian-bagian apa saja yang harus ada dalam modul seperti langkah-langkah atau
cara penggunaannya, materi modul, contoh soal, dan soal-soal latihan serta
pemilihan format guna menambah daya tarik modul yang akan dikembangkan agar
sesuai dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Mulai dari mendesain cover,
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menentukan jenis dan ukuran tulisan, pemilihan gambar serta penentuan warna yang
sesuai. Pertama untuk desain cover modul , modul ini terdiri atas judul, keterangan
kelas, identitas dan gambar yang berhubungan dengan materi yang dibahas. Kedua
yaitu jenis dan ukuran tulisan, pada modul ini digunakan jenis tulisan Times New
Roman dengan ukuran tulisan 12 dan menggunakan spasi 24 pt. Ketiga Pemilihan
gambar, untuk gambar disesuaikan dengan materi yang ada dalam modul. Keempat
penentuan warna, untuk warna pada modul ini digunakan dua warna yaitu warna
biru dan hitam.

Tahapan ketiga disebut tahapan pengembangan (development), kegiatan pada
tahap ini adalah rancangan pertama produk penelitian (prototype I) divalidasi oleh
para validator. Pada tahap ini, modul yang telah dikembangkan dinilai oleh para
validator menggunakan validasi yang didalamnya terdapat 5 komponen yang
menjadi objek penilaian dan yang melakukan sebanyak 2 orang. Pada tahap ini juga
diuji tingkat kepraktisan dan tingkat keefektifan menggunakan lembar observer dan
soal-soal menjadi objek penilaian dan uji coba adalah pendidikan kelas X MIPA 4
SMAN 10 Makassar.

. Tahap Kevalidan Modul

Pada tahap ini validasi dilakukan oleh dua validator yang telah ditunjuk.
Tahap validasi dilakukan oleh beberapa ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli
interkoneksi dengan mengisi lembar validasi yang telah disediakan oleh
peneliti. Setelah validator memberikan penilaian sesuai dengan komponen tersebut
dengan skala rentang nilai 1-4 dan kemudian akan dianalisis dengan menggunakan
Indeks Aiken V. (Nurdin n.d.).

Berdasarkan analisis kevalidan, yang dianalisis menggunakan Indeks Aiken
V diperoleh bahwa modul yang dikembangkan masuk dalam kategori valid dengan
sedikit revisi. Rata-rata hasil analisis validasi yaitu 0,72 untuk aspek penyajian; 0,80
untuk aspek kelayakan isi dan 0,66 untuk aspek kebahasaan dan 0,77 untuk aspek
keagrafian. Sehingga diperoleh rata-rata untuk keseluruhan V yaitu 0,76 dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran fisika berbantuan
nearpod berada dalam kategori valid.

. Tahap Kepraktisan

Menurut Astra, menyatakan bahwa suatu media memiliki kepraktisan, jika
dapat berkontribusi pada aspek -aspek berikut ; 1) Transmisi informasi
pembelajaran dapat lebih terstandarisasi; 2) pembelajaran mampu menjadi menari;
3) terdapat peningkatan pembelajaran terhadap penerapan teori pembelajaran
harus lebih interaktif; 4) waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat; 5)
kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan; 6) proses pembelajaran dapat dilakukan
pada waktu dan tempat yang diperlukan; 7) sikap positif peserta didik terhadap
materi pembelajaran dan proses pembelajaran dapat ditingkatkan; 8) adanya
perubahan kearah positif mengenai peran guru. Adapun menurut Nurdin! bahwa
kriteria yang ditetapkan untuk menetukan bahwa peserta didik memiliki respon
positif terhadap modul pembelajaran yakni jika 70% dari peserta didik yang
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dijadikan subjek uji coba memiliki skor minimal pada kategori positif, maka dari
data yang diperoleh produk bisa dikatakan efektif digunakan. (Astra and M 2012).

4. Tahap Keefektifan

Hasil keefektifan dari e-modul pembelajaran berbantuan nearpod diperoleh
dari tes hasil belajar peserta didik. Setelah melakukan proses pembelajaran, peserta
didik kemudian diuji kemampuan penguasaannya setelah menggunakan modul
dengan mengerjakan soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa dari 30 subjek uji coba terdapat 25 orang orang peserta didik
memperoleh hasil tes belajar diatas dari nilai KKM dengan persentase sebesar 83%.
Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mampu mencapai
nilai KKM berjumlah 25 orang yaitu sebanyak 3 orang memperoleh skor 100 dan 5
orang memperoleh 90 dan 10 orang memperoleh skor 80 serta 7 orang memperoleh
skor 70. Sementara yang memperoleh skor di bawah KKM berjumlah 5 orang yang
memperoleh skor 60.

Dalam jurnal khasanah, Binti dkk mengungkapkan bahwa menurut mulyasa
menyatakan bahwa proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
peruahan perilaku positif pada diri siswa seluruhnya atau setidaknya sebagian
besar 75%. (Khasanah, Marjuki, and Nasution 2021) Sedangkan menurut Saraka
mengemukakan bahwa kriteria efektivitas pembelajaran dapat dikatakan efektif
apabila 75% peserta didik dikelas tersebut telah dinyatakan tuntas dalam
pembelajaran. (Salim, Haruna, and Saraka 2017) dan Menurut Nurhayati
mengatakan bahwa media pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila persentase
ketuntasan belajar secara klasikal minimal 75%. Sehingga dapat dikatakan
berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan teori yang ada menunjukkan bahwa
e-modul pembelajaran berbantuan nearpod efektif digunakan. (Nurhayati and ,
Langlang Handayani 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: Langkah-langkah pengembangan e-
modul pembelajaran fisika berbantuan nearpod menggunakan model pengembangan
4D dengan 4 tahapan utama yaitu tahap pendefenisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Namun,
pada pelaksanaanya hanya sampai pada tahap tahap pengembangan (develop). Tingkat
kevalidan pengembangan e-modul pembelajaran fisika berbantuan nearpod pada
materi Energi Terbarukan yang dinilai oleh validator memperoleh nilai indeks aiken V
yang berada pada kategori validitas sedang dengan nilai 0,76 yang berarti layak untuk
digunakan. Tingkat keefektifan penggunaan e-modul pembelajaran fisika

berbantuan nearpod materi Energi Terbarukan telah memenuhi kriteria efektif, yang
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diambil dari nilai respon peserta didik dan tes hasil belajar. Di mana angket respons
peserta didik sebesar 83 % memberi respon yang sangat baik, 19 %. Tingkat
kepraktisan penggunaan pengembangan e-modul pembelajaran fisika berbantuan
nearpod yang dikembangkan dinyatakan Praktis dengan Persentase 63,33 sangat

praktis dan 36,67 % Praktis serta 100% respons guru memperoleh nilai sangat praktis.
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